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a. Membantu membuat laporan monitoring SPH.
b. Membantu pengisian memo.
c. Membaca di perpustakaan perusahaan.
d. Membantu kegiatan karyawan Div.OSP.

3.3.	Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1.	Pelaksanaan Tender pada PT. INTI (Persero) DIVISI Out Side Plant (OSP) Bandung.
Berbagai Tender yang diikuti oleh PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Divisi Out Side Plant (OSP) Bandung di berbagai daerah di Indonesia antara bulan Februari – Agustus 2008 diantaranya adalah :
1. Tender dengan produk OSP Inner City ( Jasa Instalasi Jaringan kabel dalam kota)
      Tender offer yang diselenggarakan oleh berbagai Perusahaan penyelenggara tender dengan produk OSP Inner City ( Jasa Instalasi Jaringan kabel dalam kota) yang diikuti oleh PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Divisi Out Side Plant (OSP) diantaranya :
a. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. TELKOMSEL yang berada di Pekanbaru dan Jambi dilaksanakan pada tanggal 16 Januari - 1 Februari 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Merbau Prima Sakti, PT. Nasio Karya Pratama dan PT. Perkonsuma.
b. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. TELKOMSEL yang berada di Banjarmasin dilaksanakan pada tanggal 16 Januari – 1 Februari 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Merbau Prima Sakti, PT. Nasio Karya Pratama dan PT. Perkonsuma.
c. Tender offer yang diselenggarakan oleh Departemen Perhubungan RI. Yang berada di Purwokerto dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2008, yang diikuti hanya oleh PT. INTI (Persero).
2. Tender dengan produk OSP RMJ ( Regional Metro Junction)/ Jasa instalasi jaringan kabel antar kota dalam satu regional (Daerah/Provinsi)
 Tender offer yang diselenggarakan oleh berbagai Perusahaan penyelenggara tender dengan produk OSP RMJ ( Regional Metro Junction)/ Jasa instalasi jaringan kabel antar kota dalam satu regional (Daerah/Provinsi) yang diikuti oleh PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Divisi Out Side Plant (OSP) Bandung diantaranya :
a. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. TELKOM yang berada di Jawa Tengah dilaksanakan pada tanggal 17 Maret – 26 Maret 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Karteksi Duta Djakarta, PT. Nasio Karya Pratama dan PT. Telekomindo Prima Karya.
b. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. ZTE berupa RMJ SKSO Project Engineering and Service Frame Purchase dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut adalah perusahaan Tunggal yaitu PT. INTI (Persero).
c. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. EXCELCOMINDO PRATAMA yang berada di wilayah Ujung Pangkah – Lamongan dilaksanakan pada tanggal 11 April 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Citra Adi, PT. Nasio Karya Pratama, PT. MAJA, PT. SCKP dan PT. Silkar.
d. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. INDOSAT M2 yang berada di wilayah Makassar dilaksanakan pada tanggal 14 April 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut hanya diikuti satu Perusahaan peserta Tender yaitu PT. INTI (Persero).
3. Tender dengan produk OSP ACCESS (Jasa Instalasi jaringan Kabel Dengan jarak yang terbatas)
    Tender offer yang diselenggarakan oleh berbagai Perusahaan penyelenggara tender dengan produk OSP ACCESS (Jasa Instalasi Jaringan Kabel  dengan jarak yang terbatas) yang diikuti oleh PT. INTI (Persero) Divisi OSP Bandung diantaranya :
a. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. INDOSAT yang berada di Yogyakarta dilaksanakan pada tanggal 5 Februari - 11 Februari 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Merbau Prima Sakti, PT. Karya Mitra Nugraha dan PT. Sufia Technologies.
b. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. TELKOM yang berada di Divisi Regional 1 dilaksanakan pada tanggal 6 Maret – 7 April 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Brimbun Raya Indah, PT. Horison Komunikasi, PT. Nasio Karya Pratama, PT Aprotech, PT. Merbau Prima Sakti dan PT. Olexindo.
c. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. TELKOM yang berada di Sumatera bagian Selatan dan Lampung dilaksanakan pada tanggal 6 Maret – 7 April 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Brimbun Raya Indah, PT. Horison Komunikasi, PT. Nasio Karya Pratama, PT Aprotech, PT. Merbau Prima Sakti dan PT. Olexindo.
d. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. INDOSAT yang berada di Semarang dan Salatiga dilaksanakan pada tanggal 21 April 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Karya Mitra Nugraha.
e. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. EXCELCOMINDO PRATAMA yang berada di wilayah Jakarta dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. MAJA, PT. Silkar dan PT. Nasio Karya Pratama.
4. Tender dengan produk OSP ACCESS – RMJ (Jasa Instalasi Jaringan Kabel Terbatas Yang Menghubungkan Antar kota Dalam Satu Regional)
  Tender offer yang diselenggarakan oleh berbagai Perusahaan penyelenggara tender dengan produk OSP ACCESS – RMJ (Jasa Instalasi Jaringan Kabel terbatas yang Menghubungkan Antar Kota Dalam Satu Regional) yang diikuti oleh PT. INTI (Persero) Divisi OSP Bandung diantaranya :
a. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. EXCELCOMINDO PRATAMA yang berada di wilayah Ring 2A segmen – 1 (4 span), Ring 2A segmen – 2 (3 span), Ring 4A segmen – 1 (2 span), dan Ring 4A segmen – 2 (2 span) dilaksanakan pada tanggal 19 – 20 Juni 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Citra Adi, PT. Indo Mulya, PT. MAJA, PT. Silkar, PT. Mandala Optima, PT. Indo Karya, PT. OSACO J.P., PT. NSN dan PT. Nasio Karya Pratama.
b. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. EXCELCOMINDO PRATAMA yang berada di wilayah Yogyakarta dan Semarang dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Citra Adi, PT. Indo Mulya, PT. MAJA, PT. Silkar, PT. Mandala Optima, PT. Indo Karya, PT. OSACO J.P., PT. NSN dan PT. Nasio Karya Pratama.
c. Tender offer yang diselenggarakan oleh PT. EXCELCOMINDO PRATAMA yang berada di wilayah Indralaya dan Lahat dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2008, Perusahaan yang ikut bersaing dalam Tender tersebut diantaranya PT. Citra Adi, PT. Indo Mulya, PT. MAJA, PT. Silkar, PT. Mandala Optima, PT. Indo Karya, PT. OSACO J.P., PT. NSN dan PT. Nasio Karya Pratama.
  Dari berbagai Pelaksanaan Tender yang dilaksanakan oleh DIV.OSP pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) tersebut diatas, tidak semuanya berhasil dimenangkan oleh PT. INTI (Persero). Tabel 3.1 adalah contoh dari berbagai tender yang telah diikuti oleh DIV.OSP pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)

TABEL 3.1
Monitoring SPH
Bagian Pemasaran DIV.OSP

	NO
	JUDUL TENDER
	PRODUK
	KONSUMEN
	PESAING
	KETERANGAN

	
	
	
	
	
	

	1
	Pekanbaru & Jambi FOTS Project-OSP Portion, Paket 1
	OSP – Inner City
	PT. TELKOMSEL
	PT. Merbau Prima Sakti
PT. Nasio Karya Pratama
PT. Perkonsuma
	Pemenang adalah penawar terendah, pada saat buka sampul 
(Tender Terbuka)

	2
	Banjarmasin FOTS Project-OSP Portion, Paket 2
	OSP – Inner City
	PT. TELKOMSEL
	PT. Merbau Prima Sakti
PT. Nasio Karya Pratama
PT. Perkonsuma
	Pemenang adalah penawar terendah, pada saat buka sampul 
(Tender Terbuka)

	3
	Balikpapan FOTS Project-OSP Portion, Paket 3
	OSP – Inner City
	PT. TELKOMSEL
	PT. Merbau Prima Sakti
PT. Nasio Karya Pratama
	Pemenang adalah penawar terendah, pada saat buka sampul 
(Tender Terbuka)

	4
	Pengadaan dan  Penggelaran kabel FO Inner City Yogyakarta
	OSP - Access
	PT. INDOSAT
	PT. Karya Mitra Nugraha
PT. Sufhia Technologies
	Negosiasi/Tender Tertutup

	5
	Pengadaan dan  Penggelaran kabel FO Purwokerto
	
	Departemen
Perhubungan RI
	
	Negosiasi/Tender Tertutup

	6
	Pengadaan dan  Pentanahan kabel FO Netre Jateng
	OSP - RMJ
	PT. Telkom
	PT. Karteksi Duta Djakarta
PT. Nasio Karya Pratama
	Pemenang adalah penawar terendah, pada saat e-auction

	7
	Pengadaan & Pemasangan OSP FO Tahun 2008, Paket 1
	OSP - Access
	PT. Telkom
	PT. Brimbun Raya
PT. Aprotech
PT. Olexindo
	Pemenang ditentukan oleh total bobot tertinggi dan SPH (Performansi Perusahaan) 
dan e-auction

	8
	Pengadaan & Pemasangan OSP FO Tahun 2008, Paket 2 Access – Ridar, Rikep, Sumbagsel, Lampung
	OSP - Access
	PT. Telkom
	PT. Brimbun Raya
PT. Aprotech
PT. Olexindo
	Pemenang ditentukan oleh total bobot tertinggi dan SPH (Performansi Perusahaan) 
dan e-auction

	9
	Pengadaan & Pemasangan OSP FO Tahun 2008, Paket 4
	OSP - Access
	PT. Telkom
	CV. Bustraco
PT. Horison Komunikasi
PT. Nasio Karya Pratama
	Pemenang ditentukan oleh total bobot tertinggi dan SPH (Performansi Perusahaan) 
dan e-auction

	10
	Pengadaan & Pemasangan  kabel FO Inner City Semarang dan Salatiga Regional CJPRO – Alternatif – II (Site Solo UNS)
	OSP - Access
	PT. INDOSAT
	PT. Karya Mitra Nugraha
	Negosiasi/Tender Tertutup

	11
	Construction of Ujung Pangkah – Lamongan 
	OSP – RMJ 
	PT. EXCELCOMINDO PRATAMA
	PT. Citra Adi
PT. MAJA
PT. SCKP
PT. Silkar
PT. Nasio Karya Pratama
	Negosiasi/Tender Tertutup

	12
	Construction of OSP for FO Semarang – Yogyakarta  
	OSP - Access
	PT. EXCELCOMINDO PRATAMA
	PT. Citra Adi
PT. MAJA
PT. SCKP
PT. Silkar
PT. Nasio Karya Pratama
	Negosiasi/Tender Tertutup

	13
	Pengadaan dan Pemasangan FO Access IM2 Makassar
	OSP – RMJ 
	PT. INDOSAT M2
	Tidak ada
	Negosiasi/Tender Tertutup

	14
	Construction of OSP for FO Jakarta Fishbone Project
	OSP – Access – RMJ 
	PT. EXCELCOMINDO PRATAMA
	PT. Citra Adi
PT. MAJA
PT. SCKP
PT. Silkar
PT. Nasio K.P.
	Pemenang adalah nilai terendah dari penawaran terakhir “Final Best Price”.


Sumber : Bag. SAR & ENG Divisi Out Side Plant (OSP)
3.3.2.	Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keberhasilan suatu Tender pada PT. INTI (Persero) Divisi Out Side Plant (OSP) Bandung.	
Dalam suatu tender yang telah diikuti atau dilaksanakan oleh DIV.OSP  pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero),  ada beberapa diantaranya yang tidak berhasil didapatkan dikarenakan faktor-faktor yang terkait pelaksanaan tender tersebut.  Faktor-faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu tender yang telah diikuti atau dilaksanakan oleh DIV.OSP  pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) adalah antara lain :
1. Meningkatnya persaingan antar  peserta atau perusahaan dengan kompetensi yang sama yang mengikuti tender.
2. Strategi harga yang diterapkan oleh pesaing atau perusahaan dengan kompetensi yang sama yang mengikuti tender.
3. Peraturan tender yang diterapkan oleh perusahaan penyelenggara tender, seperti Pemenang adalah penawar terendah pada saat buka sampul (Tender Terbuka), Pemenang adalah penawar terendah pada saat e-auction, Pemenang ditentukan oleh total bobot tertinggi dan lain sebagainya.
4. Adanya persekongkolan tender (collosive tendering atau bid rigging) yang mengakibatkan persaingan yang tidak sehat. Berikut adalah contoh persekongkolan tender (collosive tendering atau bid rigging) :
a. Bid Suppession, terjadi apabila peserta tender atau calon peserta tender sepakat untuk menahan diri dari proses tender atau akan menarik diri dari penawaran tender dengan harapan pihak-pihak yang sudah ditentukan dapat memenangkan tender; 
b. Complementary Bidding (cover or courtesy bidding), terjadi ketika beberapa peserta sepakat untuk mengajukan penawaran yang sangat tinggi atau mengajukan persyaratan khusus yang tidak akan diterima oleh pemilik pekerjaan/proyek (the buyer), untuk menipu atau mengelabui pemilik kegiatan/proyek yang melaksanakan tender dengan menciptakan persaingan yang merahasiakan penggelembungan harga penawaran; 
c. Bid Rotation, bentuk ini berkaitan dengan harga penawaran yang bertolak belakang dengan complementary bidding, dimana peserta tender mengajukan penawaran tetapi dengan mengambil posisi sebagai penawar dengan harga terendah. Misalnya para pesaing mengambil bagian pada sebuah kontrak sesuai dengan ukuran kontrak atau mengumpulkan pesaing yang mempunyai kemampuan usaha yang sama sehingga pemenang tender dapat dikompromikan antar pesaing karena semua pihak akan mendapatkan jarah menjadi pemenang;
d. Subcontracting, bentuk ini menjadi indikator terjadinya pesekongkolan tender, dimana pelaku usaha bersepakat untuk tidak mengajukan penawaran dengan menerima kompensasi menjadi subkontraktor sebuah pekerjaan atau menjadi pemasok bagi pemenang tender.
5. Waktu yang ditetapkan oleh penyelenggara tender
